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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Dalam bab ini berisikan kesimpulan secara keseluruhan tentang hasil dari penelitian 

ini baik yang ditemukan dalam pengumpulan data maupun dari hasil analisis yang telah 

dilakukan disamping hal tersebut pada bab ini juga menyampaikan beberapa rekomendasi 

kepada pihak-pihak yang terkait. 

5.1 Kesimpulan 

 Kota padang merupakan kota pendidikan tinggi dan jumlah nya terbilang cukup 

banyak dari prodi D3 sampai S3 dan kualitas pendidikan tinggi di Kota Padang terbilang 

baik. Pendidikan tinggi di kota padang berjumlah 46 diantarnya 11 universitas yaitu 

Universitas Negeri Padang, Universitas Andalas dan Universitas Bung Hatta yang cukup 

terkenal di luar pulau Sumatera, 23 sekolah tinggi baik itu sekolah tinggi kesehatan, 

farmasi, ekonomi, pembangunan dan lainnya, 3 politeknik yaitu politeknik negeri padang, 

politeknik kesehatan dan politeknik ATI padang, 1 institut teknologi padang dan 8 

akademi diantaranya akdemi ekonomi keuangan perbankan dan pembangunan. Dengan 

keseluruhan berjumlah 46 Perguruan tinggi. Tentunya perkembangan pendidikan tinggi 

yang berkelanjutan di pusat kota karena kegiatan yang terkonsentrasi mengakibatkan 

kemacetan. Oleh karena itu, perlunya kajian pola distribusi pendidikan tinggi di Kota 

Padang untuk melihat distribusi spasial pendidikan tinggi dan pola sebaran pendidikan 

tinggi di Kota Padang. 

 Berdasarkan penelitian pola distribusi pendidikan tinggi di Kota Padang.  

Berdasarkan penelitian pola distribusi pendidikan tinggi di Kota Padang, dapat 

disimpulkan bahwa sebaran distribusi spasial pendidikan tinggi secara garis besar masih 

terkonsentrasi pembangunannya di Pusat Kota yaitu kawasan Kecamatan Padang Timur, 

Padang Utara, Padang Selatan, Padang Barat Dan Nanggalo. Dimana faktor yang 

mempengaruhi terjadi pembangunan pendidikan tinggi adalah faktor lokasi kawasan 

strategis dimana kawasan tersebut merupakan kawasan pusat pelayanan tinggi 

diantaranya perdagangan dan jasa, jalur transportasi, jalur rel kereta api, pelayanan 

pemerintahan dan teknologi. Dimana berdasarkan identifikasi dari distribusi ruang 

pendidikan tinggi, di Kecamatan Padang Utara merupakan perguruan tinggi paling 

banyak salah satunya pendidikan tinggi besar yaitu Universitas Negeri Padang. 

Pembangunan di lokasi tersebut dikarenakan kawasan tersebut strategis dengan pusat 
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pelayanan yang tinggi terdiri dari jaringan prasarana dan sarana yang tersedia. Pada 

arahan pengembangan distribusi pendidikan tinggi pengembangan ke arah  sub Pusat kota 

setelah cukup terbangun terkhususnya di 3 Kecamatan salah satunya kecamatan Koto 

tangah  di mana telah tersedia 13 titik  sebaran pendidikan tinggi. Pengembangan di 

kecamatan Koto tangah menyebabkan kawasan tersebut menjadi pusat pelayanan baru.  

Bencana alam merupakan bencana yang tidak bisa dihindari namun bisa diatasi 

yang dipersiapkan sebaik mungkin terutama di area perkotaan yang berada dekat pada 

zona rawan bencana. pada kawasan pendidikan tinggi yang berada di zona rawan bencana 

hendaklah menyediakan sarana pendukung dalam mitigasi bencana seperti arahan jalur 

evakuasi dan bangunan shelter, karena sebanyak 14 titik berada pada zona sedang dan 

zona tinggi rawan tsunami salah satunya perguruan tinggi besar yaitu Universitas Negeri 

Padang.  Untuk arahan pembangunan baru dalam tata ruang Kota di Kota Padang arahan 

pembangunan pendidikan tinggi diarahkan berada di ketinggian 30 sampai 70 Mdpl guna 

untuk mengurangi resiko bencana tsunami. 

5.2 Rekomendasi 

Perkembangan suatu perkotaan umumnya terjadi karena perkembangan kota baik 

darisecara geografi maupun secara cara buatan yang telah di Arahkan pengembangannya 

oleh pemerintah. Distribusi ruang pendidikan tinggi pada umumnya di perkotaan 

khususnya di kota besar ar membangun di daerah atau kawasan yang strategis guna 

untuk  mendukung Kegiatan pendidikan tinggi. Akan tetapi  pembangunan yang terus 

terkonsentrasi di kawasan pusat kota yang cenderung kegiatan aktivitasnya tinggi akan 

mengakibatkan terjadinya kemacetan kepadatan penduduk yang tinggi serta alih fungsi 

bangunan,  hal ini ini ini telah diperhitungkan untuk membatasi pengembangan  baru 

pendidikan tinggi di pusat kota untuk diarahkan di kawasan sub pusat. Arahan 

pengembangan tersebut guna untuk menciptakan pusat pelayanan baru,  Dimana lokasi 

yang telah ditentukan oleh pemerintah dalam bentuk rencana tata ruang.  

Pada hasil penelitian kali ini ada beberapa hal yang perlu direkomendasikan untuk 

Pengembangan distribusi ruang pendidikan tinggi di perkotaan : 

• Pada sebaran pendidikan tinggi khususnya di area pusat kota pembangunan baru 

hendaklah dikhususkan untuk pendidikan tinggi dalam skala sedang atau besar 

guna untuk menciptakan pelayanan baru  di area tersebut  
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• Pada daerah kawasan pendidikan tinggi kecil yang telah terbangun khususnya di 

kawasan pinggiran kota atau kawasan sub pusat, perlunya pengembangan 

penyediaan sarana dan prasarana pendukung jika tinggi tersebut 

• Pada daerah pendidikan tinggi yang telah terbangun berada di zona sedang dan 

tinggi kawasan rawan bencana tsunami, Hendaklah meningkatkan sarana dan 

prasarana dalam mitigasi kebencanaan tersebut. 

 Disarankan dalam penelitian lebih lanjut agar mempertimbangkan lokasi 

pendidikan skala besar dan skala kecil diarea yang dikategorikan cukup strategis karena 

lokasi pendidikan tinggi yang nyaman dan aman aktivitas menjamin mutu dan kualitas 

suatu pendidikan tinggi di Kota Padang. 

 


